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ABSTRAK

Makroalga merupakan salah satu sumber daya hayati laut yang memiliki potensi untuk dimanfaatkan lebih lanjut
oleh manusia. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keanekaragaman beserta mengidentifikasi potensi
pemanfaatan makroalga di area pesisir Pulau Tunda. Penelitian dilakukan pada empat stasiun dengan menggunakan
metode belt transect. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 15 jenis spesies makroalga yang ditemukan
yang berasal dari 3 kelas makroalga yang meliputi chlorophyceae, phaeophyceae, dan rhodophyceae. Spesies
makroalga yang banyak dijumpai ialah Padina minor, Halimeda macroloba, dan Gracilaria salicornia. Berdasarkan
hasil perhitungan indeks keanekaragaman Shannon-Wiener, keanekaragaman makroalga tertinggi ditemukan pada
stasiun 3, yakni sebesar 2,44. Berdasarkan jenis makroalga yang ditemukan di lapangan, terdapat beberapa spesies
makroalga yang dapat dimanfaatkan. Kurangnya informasi terkait kandungan makroalga yang terdapat di pesisir
Pulau Tunda menyebabkan belum adanya pemanfaatan makroalga oleh masyarakat setempat.

Kata kunci: Gracilaria salicornia, Halimeda macroloba, keanekaragaman, makroalga, Padina minor

ABSTRACT

Macroalgae is one of the marine biological resources that has a potential to be utilized further by humans. This
research aims to study macroalgae diversity and utilization potency by humans in the coastal area of Tunda Island.
The study was conducted at 4 stations using the belt transect method. Results of this study indicated that there were
15 species of macroalgae found that came from 3 macroalgae classes, they were chlorophyceae, phaeophyceae, and
rhodophycea. Macroalgae species that are often found are Padina minor, Halimeda macroloba, and Gracilaria
salicornia. The highest macroalgae diversity was found at station 3 with a value of 2.44. Based on the type of
macroalgae found in the field there are several macroalgae species that can be utilized, and the lack of information
causes the low macroalgae utilization by the local community.

Keywords: Biodiversity, Gracilaria salicornia, Halimeda macroloba, macroalgae, Padina minor
PENDAHULUAN ekologi, makroalga juga memiliki potensi yang cukup

tinggi untuk dimanfaatkan, beberapa jenis makroalga
memiliki kandungan bioaktif sehingga inventarisasi ke-
anekaragaman dan potensinya masih perlu dilakukan.
Kelimpahan makroalga di alam salah satunya
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan perairan (Hurrey
et al. 2013; Han & Liu 2014). Umumnya, makroalga

Makroalga merupakan salah satu organisme bentik
yang hidup tumbuh di perairan dangkal serta memiliki
kemampuan untuk melakukan aktivitas fotosintesis.
Kemampuan makroalga dalam melakukan fotosintesis
berdampak pada peran makroalga sebagai sumber

produktivas primer di perairan. Makroalga juga me-
miliki peran sebagai sumber makanan bagi beberapa
organisme herbivora sehingga memiliki peran ekologi
yang cukup penting (Melville 2005). Selain peran
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hidup di kawasan intertidal yang memiliki variasi faktor
lingkungan yang cukup tinggi dibandingkan dengan
bagian ekosistem laut yang lain (Satyam &
Thiruchitrambalam 2018.). Beberapa faktor lingkungan
yang bervariasi tersebut di antaranya seperti suhu,
salinitas, substrat, dan sebagainya. Karakteristik ling-
kungan yang berbeda berdampak pada keragamaan
jenis makroalga yang berada di suatu lingkungan
perairan (Cleary et al. 2016).

Pulau Tunda merupakan salah satu pulau kecil
yang berada di Perairan Kabupaten Serang, tepatnya
berada di laut Jawa yang memiliki keanekaragaman
hayati laut yang cukup baik. Penelitian Darus et al.
(2015) menunjukkan bahwa area intertidal di Pulau
Tunda terdiri atas tiga ekosistem yang merupakan ciri
khas ekosistem laut tropis yang meliputi ekosistem
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mangrove, ekosistem padang lamun, dan ekosistem
terumbu karang, yang umumnya masih berada dalam
kondisi yang sangat baik. Kondisi ekosistem perairan
yang masih dalam kondisi baik tersebut memung-
kinkan dapat memengaruhi keanekaragaman biota
asosiasinya, termasuk makroalga. Penelitian ini
betujuan untuk mengkaji keanekaragaman makroalga
di area pesisir Pulau Tunda dan potensi pemanfaatan
makrolaga yang ada di Pulau Tunda.

METODE PENELITIAN

Lokasi Pengambilan Data

Penelitian ini dilaksanakan di pesisir Pulau Tunda.
Pulau Tunda merupakan salah satu pulau kecil yang
terletak di utara Pulau Jawa. Secara administrasi,
pulau ini termasuk ke dalam wilayah Provinsi Banten.
Pengambilan data dilakukan di empat stasiun, yang
mewakili keseluruhan wilayah Pulau Tunda (Gambar
1). Stasiun 1 berada di sebelah selatan yang ber-
batasan dengan arah barat, Stasiun 2 berada di
sebelah selatan yang berbatasan dengan arah timur,
Stasiun 3 berada di sebelah timur, dan Stasiun 4
berada di sebelah utara.

Penelitian ini terdiri atas pengamatan yang dilaku-
kan secara in situ dan eks situ. Pengamatan yang
dilakukan secara in situ meliputi pengamatan kelim-
pahan makroalga, dan kualitas lingkungan perairan
seperti suhu, salinitas, pH, dan kecerahan, sedangkan
pengamatan yang dilakukan secara eks situ dilakukan
di laboratorium, seperti identifikasi makroalga dan
pengamatan parameter kualitas lingkungan perairan
seperti nitrat, fosfat, dan kualitas sedimen.

Metode Pengambilan Data
Metode pengambilan data makroalga dilakukan
pada setiap stasiun dengan menggunakan metode
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visual sensus pada area intertidal yang merupakan
area dilakukannya penelitian ini. Pegambilan data
menggunakan metode belt transek dengan mengambil
panjang garis transek sepanjang 100 m tegak lurus
garis pantai menuju tubir dan lebar transek 50 m
sebanyak tiga kali ulangan. Pengambilan data dilaku-
kan dengan bantuan transek kuadrat berukuran 1 m x
1 m. Selanjutnya pada transek tersebut dilakukan
identifikasi dan pendataan jenis makroalga yang
ditemukan serta pengambilan data kualitas lingkungan
perairan (Draisma et al. 2018).

Analisis Data

Analisis indeks ekologi meliputi indeks keanekara-
gaman, keseragaman, dan dominansi. Indeks keane-
karagaman dihitung dengan menggunakan indeks ke-
anekaragaman Shannon Wiener, dengan meng-
gunakan persamaan berikut:

H = -Znﬁilnnﬁi

Keterangan:

H =Indeks keanekaragaman

ni =Jumlah individu pada spesies i
N =Total semua individu

Indeks keseragaman dihitung dengan
nakan persamaan berikut:

menggu-

Hrs

" logzs

Keterangan:

E = Indeks keseragaman
H’= Indeks keanekaragaman
S = Jumlah spesies

Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan
persamaan berikut:

Stasiun 4

Stasiun 1

4

Stasiun 3

Stasiun 2

SKALA 120000

PULAU TUNDA

Gambar 1 Lokasi pengambilan data di Pulau Tunda, Kabupaten Serang, Banten.
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=

Keterangan:

C =Indeks dominansi

ni =Jumlah individu pada spesies i
N =Total semua individu

Hubungan antara kelimpahan makroalga dengan
karakteristik fisika kimia perairan dianalisis dengan
menggunakan analisis komponen utama. Analisis
komponen utama adalah salah satu teknik analisis
multivariat yang membentuk variabel baru yang
merupakan kombinasi linear dari variabel asal dan
bertujuan untuk melakukan reduksi dan interpretasi
data (Bengen 2000). Analisis komponen utama
dilakukan dengan menggunakan bantuan perangkat
lunak XL Stat 2013.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Distribusi Kelimpahan Makroalga

Hasil pengamatan yang telah dilakukan menun-
jukkan bahwa makroalga yang ditemukan di perairan
Pulau Tunda tersebar di empat stasiun pengamatan.
Sebaran makroalga di perairan tentunya dipengaruhi
oleh kondisi lingkungan perairan di sekitarnya (Tabel
1). Nilai salinitas di semua stasiun pengamatan berada
pada kisaran 29-31 psu, kecerahan di semua stasiun

Tabel 1 Kualitas lingkungan perairan
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pengamatan berada pada nilai 100% pada kedalaman
50 cm sampai 1 m, konsentrasi nitrat berada pada
kisaran 0,364-0,686 mg/L, konsentrasi fosfat berada
pada kisaran 0,03-0,058 mg/L, dengan mayoritas
substrat dasar perairan didominasi oleh pasir.
Berdasarkan kandungan nutriennya, perairan di pesisir
Pulau Tunda berada dalam kondisi eutrofik karena
konsentrasi parameter nitrat dan fosfat telah melebihi
baku mutu untuk kehidupan biota laut (Effendi 2003).

Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
ketiga kelas makroalga ditemukan di semua stasiun
pengamatan (Gambar 2). Makroalga kelas
chlorophycea memiliki kelimpahan tertinggi di semua
stasiun pengamatan, disusul oleh makroalga yang
berasal dari kelas phaeophycea dan rhodophycea.
Secara keseluruhan, kelimpahan makroalga terbanyak
ditemukan pada stasiun 1, yaitu sebesar 1471 individu,
disusul selanjutnya oleh stasiun 3 sebesar 1298
individu, stasiun 2 sebesar 1272 individu, dan stasiun
4 sebesar 1065 individu.

Umumnya, makroalga yang berasal dari kelas
chlorophyceae memiliki kelimpahan makroalga ter-
tinggi dibandingkan dengan kelas lainnya. Hal tersebut
dikarenakan jumlah jenis makroalga yang berasal dari
kelas chlorophycea memiliki sebaran habitat yang lebih
luas dibandingkan dengan kelas lainnya sehingga
menyebabkan tingkat kemunculan makroalga yang
berasal dari kelas tersebut lebih mudah dijumpai
dibandingkan dengan kelas lainnya (Odum 1993).
Selain itu, makroalga kelas chlorophyceae memiliki ke-

Parameter Unit Stasiun Baku mutu
Stl St2 St3 St4 (KepMenLH)
Kimia fisika perairan nitrat mg/L 0,364 0,404 0,686 0,351 0,008
Fosfat mg/L 0,030 0,035 0,058 0,039 0,015
Salinitas psu 31,000 30,000 29,000 31,000 33-34
Kecerahan % 100,000 100,000 100,000 100,000
Fraksinasi substrat kerikil % 0,580 15,640 4,960 30,610
Pasir % 95,740 81,750 93,780 68,790
Debu % 3,680 2,610 1,260 0,610
1200 +
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Gambar 2 Kelimpahan makroalga di pesisir Pulau Tunda berdasarkan kelas.
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mampuan adaptasi yang baik terhadap kondisi lingku-
ngan sekitarnya, salah satu contoh tingkat adaptasi
makroalga yang berasal dari kelas Chlorophyceae,
yaitu mudah menancap berbagai jenis substrat dasar
perairan sehingga dapat mempertahankan diri dari
arus perairan (Irwandi et al. 2017). Tingginya
kelimpahan makroalga yang berasal dari kelas
chlorophyceae ditemukan juga di kawasan lain, seperti
di perairan Kepulauan Seribu (Atmaja & Prud’homme
van Reine 2014).

Terdapat 15 jenis spesies makroalga yang ditemu-
kan di perairan Pulau Tunda (Tabel 2) dengan rincian
enam spesies berasal dari kelas chorophycea, empat
spesies berasal dari kelas phaeophycea, dan lima
spesies berasal dari kelas rhodophyceae. Spesies
makroalga yang banyak ditemukan di pesisir Pulau
Tunda di antaranya, Caulerpa racemosa, Halimeda,
Padina minor, dan Gracilaria salicornia. Genus makro-
alga tersebut merupakan genus yang bersifat
kosmopolitan, jenis makroalga tersebut juga banyak
ditemukan di perairan Kepulauan Seribu, yang ber-
lokasi tidak jauh dan masih terletak dalam satu zona
perairan dengan perairan Pulau Tunda, yaitu di
sebelah utara Pulau Jawa (Draisma et al. 2018)
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Keanekaragaman tertinggi makroalga di perairan
Pulau Tunda terdapat pada stasiun 3 (Gambar 3).
Secara umum keanekaragaman makroalga di perairan
Pulau Tunda berada dalam kondisi keanekaragaman
yang sedang dengan kisaran nilai antara 1,79-2,45
dan tidak ditemukan spesies makroalga yang men-
dominasi di perairan tersebut. Kualitas lingkungan
perairan berpengaruh pada keanekaragaman makro-
alga di alam. Merujuk ke hasil analisis komponen
utama (Gambar 4), tingginya keanekaragaman makro-
alga pada stasiun 3 serta kelimpahan pada stasiun 1
dipengaruhi oleh tingginya nutrien (nitrat dan fosfat)
pada stasiun tersebut. Nutrien merupakan salah satu
faktor yang mengontrol kelimpahan dan keragaman
makroalga pada suatu habitat perairan (Lining 1990).
Nutrien sangat berperan dalam proses fisiologis
makroalga, terutama dalam proses pembentukan
senyawa metabolit di dalam tubuh makroalga
(Setthamongkol et al. 2015). Hasil penelitian lain juga
menjelaskan bahwa makroalga dapat dijadikan
sebagai indikator tingginya unsur nitrogen di perairan,
dalam hal ini nitrat, selain itu makroalga juga berperan
dalam siklus N di perairan (Fong 2008). Selain nutrien,
kondisi substrat yang terdiri atas campuran pecahan

Tabel 2 Kelimpahan (ind/500 m2) spesies makroalga pada masing-masing stasiun pengamatan

Jumlah spesies

Jenis Makroalga

Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4
Chlorophyceae
Boergesenia forbesii 50 175 52 50
Caulerpa cupressoides 150 210 100 20
Caulerpa racemosa 125 205 105 25
Chaetomorpha crassa 52 20 53 54
Halimeda sp. 125 220 225 24
Ulva sp. 50 50 150 135
Phaeophyceae
Hydroclathrus clatratus 25 25 120 175
Padina minor 245 100 50 230
Sargasum sp. 165 100 25 26
Torbinaria ornata 15 105 175 15
Rhodophyceae
Amphiroa sp. 23 10 25 115
Archantophora spicifera 45 10 25 25
Euchema denticulatum 136 11 28 26
Euchema edule 133 15 20 20
Gracilaria salicornia 132 16 145 125
3
2,5 ] I
2 OKeanekaragaman (H)
2 15 Keseragaman (E)
ol )
E L mDominansi (C)
0,5
O eI TTTT1 JITTT]
1 2 3 4
Stasiun

Gambar 3 Indeks ekologi (keanekaragaman, keseragaman, dan dominansi) makroalga di Pulau Tunda.
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Gambar 4 Analisis komponen utama keterkaitan antara kelimpahan makroalga dan parameter fisika dan kimia perarian.

karang dengan pasir serta tingginya kecerahan per-
airan menjadi penentu keanekaragaman jenis makro-
alga yang hidup di suatu habitat (Gambar 3). Kondisi
substrat yang bercampur dengan pecahan karang
memungkinkan banyaknya variasi makroalga yang
hidup pada kawasan tersebut, substrat yang keras
dibutuhkan makroalga untuk menancapkan tubuhnya
(Irwandi et al. 2017).

Umumnya, makroalga yang hidup pada substrat
campuran pasir dan pecahan karang memiliki makro-
alga yang lebih beragam dibanding makroalga yang
terdapat pada substrat pasir (Kadi 2005). Hal tersebut
diduga karena pecahan karang yang umumnya
mengandung senyawa kalsium karbonat sangat
berpengaruh pada pembentukan struktur beberapa
jenis makroalga, di mana tubuhnya tersusun atas zat
kapur seperti spesies Halimeda. Selain itu, substrat
dasar yang berupa pecahan karang memungkinkan
lebih banyak makroalga yang hidup menancap pada
bebatuan pecahan karang dibandingkan dengan
substrat yang hanya berupa pasir. Beberapa jenis
makroalga yang sering menempel pada batuan karang
adalah Gracilaria,Halimeda, Padina, dan Sargassum.

Keanekaragaman jenis makroalga di setiap stasiun
didukung juga oleh hasil analisis korespondensi terkait
sebaran jenis makroalga di pesisir Pulau Tunda
(Gambar 5). Stasiun 1 dicirikan oleh makroalga yang
berasal dari genus Sargasum dan Euchema, sedang-
kan stasiun 2, 3, dan 4 dicirikan oleh makroalga yang
lebih beragam dibandingkan dengan stasiun 1. Stasiun
3 dicirikan oleh genus Ulva, Hydroclathrus, dan
Turbinaria. Stasiun 2 dan 4 dicirikan oleh mayoritas
makroalga yang berasal dari genus Caulerpa,
Boergesenia, Halimeda, Padina, dan Gracilaria. Selain
itu, Stasiun 2 dan 4 dicirikan dengan tingginya substrat
pecahan karang di mana umumnya spesies yang
ditemukan pada stasiun 2 dan 4 hidup dengan baik

melalui cara menancapkan diri pada batuan pecahan
karang (Gambar 4).

Potensi Pemanfaatan

Potensi makroalga yang dapat dimanfaatkan dapat
dilihat dari kelimpahan jenis makroalga yang ditemu-
kan di perairan Pulau Tunda. Terdapat empat jenis
makroalga yang kelimpahanya cukup tinggi dibanding-
kan jenis lainnya yang meliputi: Caulerpa racemosa,
Gracilaria salicornia, Padina minor, dan Halimeda sp.
Komposisi empat jenis makroaga tersebut disajikan
pada Tabel 3.

Makroalga jenis Caulerpa racemosa selama ini
telah banyak digunakan oleh masyarakat sebagai
sumber nutrisi hewan, pupuk, bahan industri, serta
dikonsumsi langsung sebagai sumber makanan
(Ridhowati et al. 2016). Selain itu, makroalga jenis
Caulerpa racemosa dapat diolah lebih lanjut menjadi
agar, alginat, dan karaginan. Berdasarkan informasi
yang disajikan pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa
makroalga spesies ini memiliki potensi yang cukup baik
untuk dikembangkan di masa depan, seperti sebagai
sumber antioksidan, antiinflamasi, dan antidiabet.
Makroalga jenis Gracilaria selama ini banyak diman-
faatkan sebagai bahan pembuatan agar, sedangkan
makroalga jenis Padina dan Halimeda belum terlalu
masif digunakan dalam kebutuhan manusia, Halimeda
merupakan jenis makroalga yang struktur tubuhnya
terdiri atas kapur sehingga diduga menjadi penyebab
belum adanya produk yang dihasilkan dari makroalga
jenis tersebut. Secara umum, apabila melihat informasi
yang disajikan pada Tabel 3, dapat diketahui bahwa
keempat makroalga tersebut memiliki potensi untuk
dikembangkan sebagai bahan dasar dalam industri
bioteknologi, terutama dalam pengembangan sumber
obat-obatan dan pangan fungsional.
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Gambar 5 Analisis korespondensi sebaran jenis makroalga di perairan Pulau Tunda.

Tabel 3 Kandungan senyawa metabolit pada spesies makroalga yang memiliki kelimpahan tinggi di perairan Pulau Tunda

Spesies Metabolit primer Metabolit sekunder Aktivitas biologi sumber
Caulerpa Protein 10,70% G_Iikoglice_rolipid, fenol, Ant?pksidan _ Ridhowati
racemosa Lemak _0,30% dl_terpen0|_d, dan Ant!m_flama5| et al. 2016

Karbohidrat 27,20% triterpenoid Antidiabet
. Alkaloid Antioksidan Sanger
Gracilaria Protein 4,17% Flavonoid Antibakteri et alg.J 2018;
- . Lemak 0,35% . -
salicornia Karbohidrat 24 47% Fenpl Ant!ylrus _ Sa’diyah
’ Tanin Antiinflamasi et al. 2018
Alkaloid
. 0 Flavonoid Antioksidan
Padina minor E;%:?Egé’g"i/o Fenol . A”t??‘ging . Diachanty et al.
Karbohidrat 25.98% Sapomn Ant!lnflama5| 2017
’ Steroid Antikanker
Triterpenoid
. Protein Steroid Antioksidan Sanger et al.
Halimeda sp. Lemak. Fenol hidrokuinon Antibakteri 2013
Karbohidrat
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